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Abstract 
 
 
 

The situation faced by the younger generation today can affect their consumptive behavior. 
The level of literacy and self-control are some of the variables that can affect a person's 
consumptive behavior. How financial literacy can affect a person's consumptive behavior 
is the aim of this study. To obtain research data, students of the Faculty of Economics and 
Business from various universities in the Special Region of Yogyakarta were given 
questionnaires. Research shows that self-control has the ability to mediate the effects of 
financial literacy on consumptive behavior. Thus, it can be concluded that when one's 
students have high financial knowledge, they are better able to control their consumptive 
behavior. 
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Pengaruh Literasi Keuangan Terhadap Perilaku 

Konsumtif: Pengendalian Diri sebagai Pemediasi  

Abstrak 

 

Situasi yang dihadapi generasi muda saat ini dapat memengaruhi perilaku konsumtif 

mereka. Tingkat literasi dan pengendalian diri adalah beberapa variabel yang dapat 

memengaruhi perilaku konsumtif seseorang. Bagaimana literasi keuangan dapat 

memengaruhi perilaku konsumtif seseorang adalah tujuan penelitian ini. Untuk 

mendapatkan data penelitian, mahasiswa Fakultas Ekonomi dan Bisnis dari berbagai 

perguruan tinggi di Daerah Istimewa Yogyakarta diberikan kuesioner. Penelitian 

menunjukkan bahwa pengendalian diri memiliki kemampuan untuk memediasi efek 

literasi keuangan pada perilaku konsumtif. Dengan demikian, dapat disimpulkan bahwa 

ketika siswa seseorang pengetahuan keuangan yang tinggi, mereka lebih mampu 

mengontrol perilaku konsumtif mereka. 

 

Kata kunci: Literasi Keuangan; Perilaku Konsumtif; Pengendalian Diri. 

1. Pendahuluan 
Masalah keuangan dapat terjadi karena berbagai alasan, selain pendapatan yang 

rendah, manajemen keuangan yang buruk dan kurangnya pemahaman tentang literasi 

keuangan dapat menjadi pemicunya [1]. Agar terbebas dari masalah keuangan, 

masyarakat harus memiliki literasi keuangan yang memadai [2]. Literasi keuangan 

dapat mempengaruhi perilaku konsumtif. Manusia mengkonsumsi untuk memenuhi 

keinginan mereka sendiri, tetapi akan menjadi masalah ketika menempatkan keinginan 

di atas kemampuan mereka [3]. Salah satu cara untuk mengurangi dampak negatif dari 

perilaku konsumtif yaitu dengan memiliki literasi keuangan yang cukup [4]. Penelitian 

[5] dan [6] membuktikan bahwa literasi keuangan memiliki pengaruh negatif terhadap 

perilaku konsumtif. [7] menjelaskan bahwa individu dengan literasi keuangan yang 

buruk akan membuat keputusan pembelian yang buruk juga karena mereka tidak 

memprioritaskan kebutuhan mereka ketika mereka mengkonsumsi. 
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Literasi keuangan juga dapat mempengaruhi pengendalian diri. Individu dengan 

literasi keuangan yang mumpuni akan dapat mengatur pengeluaran mereka sambil juga 

melatih pengendalian diri yang baik [8]. Penelitian [9] dan [10] membuktikan bahwa 

literasi keuangan berpengaruh positif pada pengendalian diri. Hal tersebut menjelaskan 

bahwa individu dengan pengendalian diri dan literasi keuangan yang kuat cenderung 

membantu mereka membuat penilaian keuangan yang bijaksana [11]. 

Pengendalian diri memiliki pengaruh pada perilaku konsumtif. Individu dengan 

pengendalian diri yang kuat akan memikirkan apakah pembelian yang akan 

dilakukannya benar-benar akan dibutuhkan atau tidak [12]. Menurut [13], kurangnya 

pengendalian diri menghasilkan pengambilan keputusan yang tidak rasional dan 

kurangnya kepercayaan diri, dan sebaliknya ketika individu memiliki kemampuan dalam 

mengambil keputusan dengan tepat, menunjukkan bahwa individu tersebut memiliki 

pengendalian diri yang baik juga [14]. Menurut [15], melatih pengendalian diri dalam 

kaitannya dengan pengelolaan uang akan mendorong perilaku penghematan. Perilaku 

konsumtif dapat berkembang sebagai akibat dari kurangnya pengendalian diri 

seseorang, sehingga jika kita ingin menghindari pengembangan perilaku ini, kita harus 

mampu mengendalikan diri kita sendiri. [16] dan [17] dalam penelitiannya menyatakan 

adanya efek negatif dari pengendalian diri terhadap perilaku konsumtif.  

Adanya pengetahuan tentang keuangan akan membantu seseorang dalam 

membuat keputusan keuangan pribadi mereka menjadi lebih baik, yang akan 

memungkinkan mereka dalam memaksimalkan uang, waktu, dan keuntungan yang 

mereka dapatkan [18]. Menurut penelitian [19] dan [20], literasi keuangan 

mempengaruhi perilaku konsumtif melalui pengendalian diri. Orang yang sadar 

keuangan akan lebih mampu mengelola uang mereka dengan baik dan secara tidak 

langsung dapat membatasi tingkat konsumsi mereka, serta mempertimbangkan apakah 

membeli sesuatu yang benar-benar dibutuhkan [21]. 

Subjek penelitian ini adalah mahasiswa Fakultas Ekonomi dan Bisnis (FEB) di 

Daerah Istimewa Yogyakarta (DIY). Peneliti mengambil mahasiswa sebagai subjek 

penelitian karena, pertama, mahasiswa FEB telah mempelajari mata kuliah keuangan 

di kelas mereka, sehingga mereka diyakini sudah memahami konsep keuangan. Peneliti 

ingin melihat seberapa baik mahasiswa FEB di DIY menggunakan literasi keuangan dan 

pengendalian diri saat mereka melakukan konsumsi sehari-hari. Kedua, subjek 

penelitian dalam penelitian sebelumnya hanya terbatas pada satu universitas saja [22; 

23]. Namun, subjek penelitian dalam penelitian ini adalah mahasiswa dari berbagai 

universitas di DIY. Oleh karena itu, peneliti ingin melakukan penelitian dengan 

mahasiswa FEB di DIY. Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengetahui bagaimana 

letarasi keuangan berdampak pada perilaku konsumtif mahasiswa dengan variabel 

pemediasi pengendalian diri. 

 

2. Literatur Review 
2.1. Literasi Keuangan 

Literasi keuangan adalah kapasitas untuk membuat keputusan langsung 

seperti keputusan keuangan [19]. Menurut [20], literasi keuangan adalah proses 

dimana seseorang memperoleh pemahaman yang lebih baik tentang konsep dan 

produk keuangan melalui informasi; memperoleh keterampilan dan keyakinan untuk 

menjadi lebih sadar akan peluang dan risiko keuangan; memberi tahu orang tentang 

pilihan mereka; mengetahui cara mendapatkan bantuan; dan melakukan hal-hal lain 

yang meningkatkan kesejahteraan mereka. 

 

2.2. Pengendalian Diri 
[21] berpendapat bahwa pengendalian diri adalah kapasitas untuk mengelola 

pikiran, emosi, tekanan, dan perilaku seseorang. Pengendalian diri menurut [22], 

adalah kapasitas orang untuk mengatur perilaku langsung mereka terhadap 

lingkungan, memahami pentingnya peristiwa, dan mengatur pilihan alternatif. [23] 

menyatakan bahwa seseorang mengelola pengeluarannya dengan menahan keinginan 

untuk membelanjakan uang secara berlebihan, atau dengan kata lain, 

membelanjakan uang untuk keinginan daripada kebutuhan, dapat dikatakan sebagai 

seseorang yang mampu melakukan pengendalian diri. 
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2.3. Perilaku Konsumtif 
Perilaku konsumtif didefinisikan sebagai perilaku konsumen yang 

menggantikan kebutuhan dasar dengan komoditas dan jasa yang memiliki nilai 

moneter lebih tinggi daripada penciptaannya [24]. Perilaku konsumtif sering 

berlebihan dalam upaya untuk mengalami kesenangan atau kepuasan, bahkan ketika 

hasilnya hanya fiktif. Perilaku mengacu pada sesuatu yang tidak masuk akal yang 

membuang-buang uang. Salah satu ilustrasi kondisi irasional adalah ketika orang 

terlibat dalam belanja saat sedang stres; mereka membeli barang tanpa banyak 

berpikir, yang mengarah pada tekanan psikologis dan rasa tidak aman [25]. 

 

2.4. Pengembangan Hipotesis 
Pengaruh Negatif Literasi Keuangan pada Perilaku Konsumtif 

Jika seseorang memiliki literasi keuangan, mereka dapat menjadi lebih baik 

dalam menggunakan uang mereka [26]. Literasi keuangan mencakup kemampuan 

untuk membuat keputusan tentang uang tanpa merasa tidak nyaman, berbicara 

tentang masalah keuangan dan uang tanpa takut, merencanakan masa depan, dan 

memahami bagaimana peristiwa dalam kehidupan sehari-hari memengaruhi 

keputusan keuangan mereka [26]. [27], literasi keuangan dapat membantu individu 

dalam mengubah cara mereka membelanjakan uang mereka secara lebih positif. 

Dengan demikian, orang yang tahu bagaimana membelanjakan uang mereka akan 

menghindari berhutang untuk tujuan konsumtif dan lebih memilih untuk menyimpan 

uang mereka. Perilaku konsumtif yang berlebihan sering dianggap sebagai upaya 

seseorang untuk mendapatkan kesenangan atau kebahagiaan, meskipun kebahagiaan 

yang diperoleh hanyalah semu [28]. Studi tentang literasi keuangan menunjukkan 

dampak negatif pada perilaku konsumtif ini [5; 6]. 

H1: Literasi Keuangan Berpengaruh Negatif pada Perilaku Konsumtif 

 

Pengaruh Positif Literasi Keuangan pada Pengendalian Diri 

[19] menyatakan bahwa pengetahuan keuangan, atau literasi keuangan, sangat 

penting bagi setiap orang. Literasi keuangan dibutuhkan untuk memiliki perencanaan 

keuangan yang baik dan menghindari masalah keuangan [29]. Menurut [28], 

pengendalian diri dapat dikombinasikan dengan penerapan literasi keuangan. 

Mereka yang melek tentang keuangan akan berhati-hati dalam menggunakan uang 

mereka untuk mengontrol diri mereka dan menghindari defisit. Sebaliknya, mereka 

yang tidak melek tentang keuangan akan gagal mengendalikan diri mereka, 

menyebabkan mereka mengalami defisit. Orang yang memiliki pengendalian diri yang 

baik akan membuat keputusan yang tepat [14]. Pengetahuan yang baik tentang 

keuangan sangat penting untuk membuat keputusan keuangan yang baik juga dan 

mengelola keuangan pribadi dengan baik [30]. Penelitian [9] dan [10] membuktikan 

literasi keuangan berpengaruh positif pada pengendalian diri. Hal ini menunjukkan 

bahwa orang yang memiliki pendidikan tinggi dan literasi tinggi memiliki tingkat 

pengendalian diri yang tinggi, yang memungkinkan mereka untuk membuat 

keputusan yang efektif [11]. 

H2: Literasi Keuangan Berpengaruh Positif pada Pengendalian Diri 

 

Pengaruh Negatif Pengendalian Diri pada Perilaku Konsumtif 

Pengendalian diri, menurut [31], dapat mendorong seseorang untuk melakukan 

berbagai hal, seperti menghabiskan uang. Jadi, pengendalian diri sangat penting saat 

seseorang akan membeli sesuatu. Orang yang sangat mengendalikan diri akan 

mampu mengatur cara mereka membelanjakan uang untuk memenuhi keinginan 

mereka, tidak terpengaruh oleh situasi, percaya diri, dan menggunakan uang mereka 

secara lebih efisien. Studi [16] dan [17] menunjukkan bahwa ada hubungan negatif 

antara pengendalian diri dan perilaku konsumtif. Hal ini sejalan dengan pendapat 

[32] bahwa sistem pengendalian internal, yang dikenal sebagai pengendalian diri, 

dapat menekan atau bahkan menghindari perilaku konsumtif. [33] menemukan 

bahwa tingkat pengendalian diri yang rendah terkait dengan perilaku konsumtif. 

Dengan kata lain, ketika seseorang memiliki tingkat pengendalian diri yang tinggi, 

mereka tidak akan berperilaku konsumtif. 
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H3: Pengendalian Diri Berpengaruh Negatif pada Perilaku Konsumtif 

 

Peran Pengendalian Diri sebagai Pemediasi pada Pengaruh Literasi Keuangan 

terhadap Perilaku Konsumtif 

[21] menyatakan bahwa pengetahuan tentang keuangan sangat penting untuk 

menghindari masalah keuangan. Tidak hanya rendahnya pendapatan yang 

menyebabkan masalah keuangan; kesalahan dalam pengelolaan keuangan, seperti 

penggunaan kredit yang berlebihan, dan kurangnya perencanaan keuangan, juga 

dapat menyebabkan masalah keuangan [19]. Pendapatan bukanlah satu-satunya 

faktor yang menyebabkan masalah keuangan; kurangnya perencanaan keuangan 

menyebabkan perilaku konsumtif, yang menyebabkan kesulitan untuk mengontrol 

pengeluaran, yang pada gilirannya dapat menyebabkan konsumsi yang lebih besar. 

Oleh karena itu, orang-orang harus memiliki kemampuan untuk mengendalikan diri 

mereka sendiri dan sadar keuangan [23]. Menurut [18], literasi keuangan akan 

membantu seseorang mengatur keuangan mereka sendiri sehingga mereka dapat 

memaksimalkan waktu, uang, dan keuntungan yang mereka peroleh, meningkatkan 

kualitas hidup mereka. Jika seseorang memiliki pemahaman yang lebih baik tentang 

keuangan, mereka akan lebih sedikit menghabiskan uang, dan jika mereka memiliki 

pemahaman yang lebih sedikit tentang keuangan, mereka dapat lebih banyak 

menghabiskan uang. Studi [19] dan [20] menunjukkan bahwa literasi keuangan 

mempengaruhi perilaku konsumtif melalui pengendalian diri.  

H4: Pengendalian Diri Memediasi pada Pengaruh Literasi Keuangan terhadap 

Perilaku Konsumtif 

 

2.5. Kerangka Penelitian 
Gambar 1 merupakan kerangka berpikir dari penelitian ini. Penelitian ini 

berusaha untuk membuktikan pengaruh dari literasi keuangan pada perilaku 

konsumtif mahasiswa FEB di DIY dengan pengendalian diri sebagai variabel mediasi.  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 1. Kerangka Penelitian 

 

3. Metode 
3.1. Populasi dan Metode Pengambilan Sampel 

Penelitian ini melibatkan 231.714 mahasiswa Fakultas Ekonomi dan Bisnis di 

Daerah Istimewa Yogyakarta (Berdasarkan Pangkalan Data Pendidikan tinggi, 2020). 

Untuk penelitian ini, kriteria sampel adalah sebagai berikut: 1) Mahasiswa Fakultas 

Ekonomi dan Bisnis dari Universitas di Daerah Istimewa Yogyakarta; dan 2) 

Mahasiswa dari Fakultas Ekonomi dan Bisnis yang sudah mengambil mata kuliah 

keuangan. 

 

3.2. Metode Pengumpulan Data 
Penelitian ini mengumpulkan data dari kuesioner yang dibagikan kepada 

mahasiswa Fakultas Ekonomi dan Bisnis (FEB) dari perguruan tinggi yang ada di 

Daerah Istimewa Yogyakarta (DIY). Skala Likert lima poin digunakan untuk 

mengukur jawaban responden. Variabel literasi keuangan menggunakan 12 item yang 

dikembangkan oleh [7], variabel pengendalian diri menggunakan 30 item yang 

Literasi 

Keuangan 
Perilaku 

Konsumtif 

Pengendalian 

Diri 
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dikembangkan oleh [34], dan variabel perilaku konsumtif menggunakan 12 item yang 

dikembangkan oleh [26]. 

 

3.3. Metode Analisis Data 
Pada penelitian ini, teknik Confirmatory Factor Analysis (CFA) digunakan 

untuk menguji validitas. Menurut [35], tujuan utama CFA adalah untuk mengetahui 

apakah indikator berasal dari satu kesatuan atau mampu menjelaskan variabel 

tersebut. Jika nilai loading factor lebih dari 0,5, uji ini dianggap valid [36]. Uji 

reliabilitas dilakukan untuk mengetahui seberapa jauh hasil pengukuran terhadap 

gejala yang sama akan menghasilkan data yang sama dengan alat pengukur yang 

sama dua kali atau lebih. Reliabilitas instrumen yang digunakan dinilai 

menggunakan nilai cronbach's alpha. Jika nilai cronbach's alpha lebih besar dari 0,5, 

maka instrumen tersebut dianggap dapat diandalkan atau reliabel [35]. Untuk 

menguji hipotesis, nilai probabilitas dibandingkan dengan nilai alpha 5% (0,05). 

Hasilnya adalah bahwa hipotesis dianggap diterima jika nilai probabilitas kurang dari 

nilai alpha 0,05 [35]. 

 

4. Hasil dan Pembahasan 
4.1. Uji Validitas 

Tabel 1. Hasil Uji Validitas 

 Nilai Loading Factor Keterangan 

Literasi Keuangan (LK)   

LK1 0,807 Indikator Valid 

LK3 0,608 Indikator Valid 

LK4 0,533 Indikator Valid 

LK5 0,740 Indikator Valid 

LK6 0,682 Indikator Valid 

LK8 0,781 Indikator Valid 

LK9 0,630 Indikator Valid 

LK10 0,681 Indikator Valid 

LK11 0,883 Indikator Valid 

LK12 0,863 Indikator Valid 

Pengendalian Diri (PD)   

PD1 0,604 Indikator Valid 

PD2 0,697 Indikator Valid 

PD3 0,754 Indikator Valid 

PD8 0,533 Indikator Valid 

PD9 0,655 Indikator Valid 

PD14 0,762 Indikator Valid 

PD15 0,765 Indikator Valid 

PD16 0,760 Indikator Valid 

PD21 0,788 Indikator Valid 

PD22 0,727 Indikator Valid 

PD23 0,719 Indikator Valid 

PD24 0,623 Indikator Valid 

PD26 0,634 Indikator Valid 

PD27 0,633 Indikator Valid 

PD30 0,669 Indikator Valid 

Perilaku Konsumtif (PK)   

PK1 0,798 Indikator Valid 

PK2 0,855 Indikator Valid 

PK5 0,566 Indikator Valid 

PK6 0,847 Indikator Valid 

PK7 0,879 Indikator Valid 

PK8 0,759 Indikator Valid 

PK9 0,625 Indikator Valid 

PK10 0,782 Indikator Valid 

PK12 0,804 Indikator Valid 
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Hasil uji validitas yang dilihat dengan nilai loading factor disajikan dalam Tabel 

1. Seluruh item variabel yang tercantum dalam tabel tersebut dikatakan valid karena 

terbukti nilai loading factor lebih dari 0,5. Namun, dari beberapa item yang 

ditampilkan di atas, ada beberapa item yang dihapus karena memiliki nilai loading 
factor kurang dari 0,5 (LK2, LK7, PD4, PD5, PD6, PD7, PD10, PD11, PD12, PD13, 

PD17, PD18, PD19, PD20, PD25, PD28, PD29). 

 

4.2. Uji Reliabilitas 
Tabel 2. Hasil Uji Reliabilitas 

Variabel Nilai Cronbach’s Alpha Keterangan 

Literasi Keuangan 0,914 Tebukti Handal/Reliabel 

Pengendalian Diri 0,946 Tebukti Handal/Reliabel 

Perilaku Konsumtif 0,908 Tebukti Handal/Reliabel 

 

Tabel 2 menunjukkan hasil uji reliabilitas untuk setiap variabel yang 

digunakan dalam penelitian ini. Variabel literasi keuangan, pengendalian diri, dan 

perilaku konsumtif masing-masing memiliki nilai cronbach's alpha lebih dari 0,5, yang 

menunjukkan bahwa mereka semua adalah reliabel. 

 

4.3. Uji Hipotesis 
Tabel 3. Hasil Uji Hipotesis 

Model Unstandardized 
Coefficients 

Standardized 
Coefficients 

t Sig. 

B Std. Error Beta 

Literasi 

Keuangan → 

Perilaku 

Konsumtif 

-0,469 0,072 -0,500 -6,511 0,000 

Literasi 

Keuangan → 

Pengendalian 

Diri 

0,675 0,045 0,800 15,037 0,000 

Pengendalian 

Diri → 

Perilaku 

Konsumtif 

-0,568 0,085 -0,511 -6,693 0,000 

Literasi 

Keuangan → 

Pengendalian 

Diri → 

Perilaku 

Konsumtif 

-0,239 

-0,341 

0,118 

0,140 

-0,255 

-0,307 

-6,511 

-2,440 

0,045 

0,016 

 

Hasil uji hipotesis yang dilihat berdasarkan nilai probabilitas (signifikansi) 

ditampilkan dalam Tabel 3. Berdasarkan hasil uji hipotesis diketahui seluruh 

hipotesis dikatakan diterima karena memiliki nilai probabilitas (signifikasi) kurang 

dari 0,05. Hipotesis pertama terbukti bahwa literasi keuangan berpengaruh negatif 

pada perilaku konsumtif, hipotesis kedua terbukti bahwa literasi keuangan 

berpengaruh positif pada pengendalian diri, hipotesis ketiga terbukti bahwa 

pengendalian diri berpengaruh negative pada perilaku konsumtif, dan hipotesis 

keempat terbukti bahwa pengendalian diri memediasi pada pengaruh literasi 

keuangan terhadap perilaku konsumtif. 
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4.4. Pembahasan 
Literasi Keuangan Terbukti Berpengaruh Negatif pada Perilaku Konsumtif 

Penemuan penelitian ini didukung oleh [5] dan [6] bahwa literasi keuangan 

berdampak negatif pada perilaku konsumtif; lebih banyak literasi keuangan berarti 

mengurangi perilaku konsumtif. Individu menyadari konsekuensi yang akan terjadi 

jika mereka meninggalkan prioritas mereka, sehingga individu yang sadar keuangan 

akan lebih selektif saat membeli barang-barang yang penting. Menurut [37], tingkat 

konsumtif yang tinggi dan kecenderungan gaya hidup boros adalah dua fenomena 

umum. Ini terutama berlaku bagi remaja yang tinggal dan sekolah di kota-kota. [7] 

mengatakan bahwa orang yang tidak tahu banyak tentang uang akan membuat 

keputusan yang salah tentang bagaimana mereka menggunakan uang, karena 

mereka tidak akan mempertimbangkan apa yang paling penting. 

 

Literasi Keuangan Terbukti Berpengaruh Positif pada Pengendalian Diri 

Studi ini menunjukkan bahwa pengetahuan tentang keuangan meningkatkan 

pengendalian diri [9; 10]. Untuk menghindari masalah keuangan, pemahaman yang 

baik tentang keuangan sangat penting. Tidak hanya rendahnya pendapatan yang 

menyebabkan masalah keuangan, tetapi banyak orang juga tidak tahu bagaimana 

mengelola keuangannya. Literasi keuangan adalah pengetahuan dan pemahaman 

tentang konsep dan risiko keuangan, serta keterampilan, motivasi, dan keyakinan 

untuk menerapkan pengetahuan dan pemahaman ini untuk membuat keputusan 

keuangan yang baik dan meningkatkan kesejahteraan keuangan seseorang dan 

masyarakat. 

 

Pengendalian Diri Terbukti Berpengaruh Negatif pada Perilaku Konsumtif 

Pengendalian diri adalah komponen lain yang dapat membantu mengurangi 

perilaku konsumtif selain literasi keuangan. Meskipun orang saat ini seringkali tidak 

memiliki pengendalian diri sendiri, pengendalian diri adalah ketika seseorang dapat 

mengontrol atau menahan keinginan mereka. Keinginan yang tidak diperlukan atau 

tidak dibutuhkan dapat muncul jika seseorang tidak memiliki pengendalian diri [38]. 

Hal-hal yang mendorong orang untuk berkonsumtif dapat memengaruhi pengendalian 

diri mereka. Contohnya, orang yang terlalu bergantung pada temannya akan 

melakukan hal-hal yang dilakukan oleh temannya, seperti membeli sesuatu. Individu 

yang cenderung berlebihan dalam penyesuaian diri hanya untuk mendapatkan 

pengakuan sosial [39]. Individu dapat berperilaku konsumtif demi pengakuan sosial, 

yaitu membeli barang atau jasa bukan karena kebutuhan, tetapi karena keinginan 

atau kepuasan. Hasil penelitian [16] dan [17] menunjukkan bahwa ada korelasi 

negatif antara pengendalian diri dan perilaku konsumtif. 

 

Pengendalian Diri Terbukti Memediasi pada Pengaruh Literasi Keuangan terhadap 

Perilaku Konsumtif 

Hasil penelitian ini sesuai dengan hasil penelitian [28] dan [31] bahwa 

pengendalian diri memediasi pada pengaruh literasi keuangan terhadap perilaku 

konsumtif. Perilaku konsumtif akan berkurang ketika literasi keuangan meningkat. 

Individu yang sadar keuangan akan lebih selektif saat membeli sesuatu, karena 

mereka tahu bahwa konsekuensi yang akan terjadi jika mereka mengesampingkan 

apa yang mereka butuhkan. Salah satu contohnya adalah kesalahan yang dilakukan 

saat menggunakan uang bulanan untuk membeli hal-hal yang tidak penting tanpa 

membuat perencanaan keuangan. Akibatnya, uang yang seharusnya dapat digunakan 

sesuai dengan perencanaan menjadi tidak dapat memenuhi kebutuhan. 

 

5. Kesimpulan 
Berdasarkan hasil akhir yang telah diperoleh dapat disimpulkan bahwa tujuan 

penelitian terjawab jika perilaku konsumtif mahasiswa FEB di DIY dipengaruhi oleh 

tingkat literasi keuangan yang dimiliki oleh masing-masing mahasiswa. Literasi 

keuangan terbukti berpengaruh negatif terhadap perilaku konsumtif. Selain itu, 

pengendalian diri juga terbukti memediasi pengaruh literasi keuangan pada perilaku 

konsumtif. Hasil tersebut juga mengindikasikan bahwa tingkat literasi keuangan yang 
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dimiliki oleh mahasiswa akan mempengaruhi pengendalian dirinya sehingga pada 

akhirnya akan berdampak pada tingkat konsumtif mereka masing-masing. Penelitian ini 

terbatas pada subjek mahasiswa FEB di DIY dengan variabel penelitian literasi 

keuangan, pengendalian diri, dan perilaku konsumtif. Penelitian berikutnya dapat 

menggunakan subjek dan variabel lainnya yang berbeda dengan penelitian ini. Penelitian 

[32] dan [33] menggunakan pelajar dan generasi millenial sebagai subjek penelitian. 

Kemudian penelitian [40] dan [37] menggunakan variabel lingkungan remaja dan gaya 

hidup dalam penelitiannya untuk mengetahui faktor yang mempengaruhi perilaku 

konsumtif. 
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